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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. Yang telah melimpahkan rahmat
hidayah dan Inayahnya. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW., keluarga, para sahabatnya dan para pengikutnya sampai akhir
zaman. Amin

Makalah berjudul “Definisi Wahyu, Al Quran, Turunnya al Quran dan al Quran
Diturunkan atas Tujuh Huruf ”, berisi pembahasan yang lebih difokuskan pada al
Quran diturunkan atas tujuh huruf, sehingga pembahasan harus dimulai dari Wahyu
dan turunnya al Quran itu sendiri.Pembahasan ini merupakan hal yang masih misterius
dari dulu hingga sckarang. Berbagai pendapat para ulama, hingga sampai pada
pendapat yang dianggap terkuat, yaitu pendapat Imam Fakhruddinal Razi bahwa hal
tersebut merupakan adanya tujuh pola perubahan hingga terjadi perselisihan dalam
bentuk bacaan. Adapun hikmahnya menunjukkan bahwa keragaman qiraat al Quran
dengan masih masing bentuknya merupakan mukjizat tersendiri bagi al Quran.

Rasa terima kasih penulis sampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu
hingga terselesaikannya makalah ini.

Hanya kepada Allah jualah penulis berharap agar segala kebaikan dibalas dengan
pahala yang berlipat ganda. Amin ya Rabbal "Alamin

Penulis

[da Af"idah
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DEFINISI WAHYU, ALQUR’AN, TURUNNYA AL-QUR’AN
DAN ALQUR’AN DITURUNKAN ATAS TUJUH HURUF

Definisi AFQur’an

Kata )% adalah kata mashdar (akar kata) dari fi’il madh (kata kerja yang

menunjukkan masa lampau) | # yang artinya membaca.
gy set g 1 13

Allah SWT. berfirman :

i adiad H13E Al Sy dmaa tide 3
Artinya :
“  Sesungguhnya mengumpulkannya (didalam dalam dadamu) dan menetapkan
bacaannya (pada lidahmu) adaloh tanggungan kami. Maka apabila kami telah
membacakannya, hendaklah engkau ikuti Qur ‘annya.” (Al-Qiyaamah : 17-18) o
Kata )% dalam ayat diatas artinya bacaan.'

Maka kata J®  adalah kata mashdar dalam format kata (Y= | Lalu
pengertian dalam bentuk mashdar imi dijadikan nama bag kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Ada yang berpendapat, kata (#8 adalah kata sifat dalam format kata (i’
yang merupakan kata musytaq (pecahan kata) dengan makna kumpulan atau
himpunan seperti dalam katunat -

ol b el o
Artinya :
“ Aku mengumpulken air dalam kolam "
Lalu kata ¢J%  ini dipakai untuk nama bag kalamullah yang diturunkan kepada nahi
Muhammad SAW., karena 1a merupakan kumpulan surat-surat dan avat-ayat atau

karena terhimpun didalamnya intisari danpada kandungan kitab-kitab terdahuiu.

'} Asy-Syaukani, Irsyaad al-Fuhul, Kairo, hal. 29 dan Al-Mu jam al-Wasiith, Juz 11, Majma’ al-
Lughatu al-Arabiyah, Karo, hal 722,
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Kedua pendapat diatas ditinjau dart seyi kata bahwa kata 8 tenmasuk
kelompok kata yang mahmuuz ° |

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa kata (4 tenmasuk kelompok
kata yang bukan mahmuuz, karena berbeda pendapat tentang asal kata musytaq dan
pada J# yaitu:

1. Scbagian berpendapat kata (8  berasal dari kata (O  yang artinya
merangkaikan. Dinamakan (/8  karena merupakan rangkaian surat-surat,
ayat-ayat dan huruf-huruf.

2. Menurut Al-Farra kata % berasal dan kata O%# yang artinya akrab dan
dekat, Dinamakan (8 karena ayat-ayatnya satu sama lain saling
menguatkan dan setaraf.

Disamping ita ada pula yang berpendapat bahwa kata 58 1tu bukan kata
musytaq, tetapi merupakan kata jamid (kata baku khusus bukan pecahan dan kata
lain) bagi kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW

Adapun definisi Al-Qur’an menurut istilah ada'ah : “Kalam Allah Ta’ala yang
mempunyai kekuatan mukjizat yang diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul

(yakni) Muhammad SAW. melalul perantaraan Jibrit AS, yang tertulis pada mush-
haf, yang sampai kepada kita secara mwmtawatir, membacanya merupakan ibadah,
yang diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas.™

Dengan adanya kalimat “yang diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul
(vakni) Muhammad SAW.” maka kitabJatab yang diturunkan kepada rasui-rasul
yang lamn, bukan Al-Qur’an.

Dengan kalimat “yang mempunyat kekuatan mukjizat dan membacanya
merupakan ibadah”, maka hadits-hadits qudsi tidak disebut Al-Qur’an. Dengan

kalimat “yang sampai kepada kita secara mutawatir’”, maka telah dikeiuarkan bacaan-

* ) Mahmuuz adalah kata yang salah satu huruf pada kata dasar/asalnya merupakan huruf hamzah atau
ahf

Y As-Suyuthy, Al-figaan, Juz 1, Al-Halabi, Cet. 1L, Mesir, 1951, hal 50 dan Al-Hakim_ Al-
Musytadrak, Juz I, hal. 230

*y Asy-Syaukani, loc it dan Zakiyuddin Syu’baan , Ushul al-Fight al-lslaami, Kawo, hal 30
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‘bacaan (qiraat) yang tidak mutawatir sampainva kepada kita, demikian pula bacaan-

bacaan yang mansukh.

Al-Qur'an sebagai nama bag sesuvatu yang: tertentu (sebagaimana dalam
definisi chatas) adalah nama bagi sefuruh isinya secbagal suatu kesatuan maupun
bagtan-bagiannya baik surat maupun ayat. Seseorang vang membaca seluruh isinya
dikatakan membaca Al-Qur'an dan seseorang yang membaca sebagian isimya pun
dikatakan membaca Al-Qur’an.

Kaidah ini merupakan interpretasi yang dapat ditank dari pembicaraan
fugaha’ (para ahli bukum fiqth) vang menctapkan : “Haram bagi orang yang
berhadats besar membaca Al-Qur’an”. lJelas yang climaksudkan adalah membaca

seluruhnya ataupun sebagian, sama saja.’

Definisi Wahyu

Wahyu menurut bahasa adalah 1syarat yang cepat. Seperti perkataan wahaifu
ilathi atau auhaitu dikatakan apabila kata berbicara agar tidak diketahui orang lain, It
terjadi melalui pembicaraan yang berupa rumus dan lambang, dan terkadang melalu
suara semata, dan terkadang pula melalui 1syarat dengan sebagian anggota badan.

Al-wahy atau wanyu adalah kata mashdar (infinitif ) ; dan materi kata itu
menunjukkan dua pengertian dasar, vaitu : Tersembunyi dan cepat® Oleh sebab itu,
maka dikatakan bahwa wahyu ialah pembentabuan secara tersembunyi dan cepat
yang khusus ditujukan kepada orang yang diben tahu tanpa diketahwi orang lain.
Imlah pengertian mashdamya. Tetapi terkadang juga bahwa vang dimaksudkan
adalah al-muuhaa yaitu pengertian 1sim maf ul yang diwahvukan.

Pengertian wahyu dalam arti bahasa meliput: -

* ) Muhammad Abu Syuhbah, di-Madihal It Diraasati al-Gur an al-Karun, Kairo, hal. 17
Syw’ban Muhammad Ismail, Al-Madkhal I Diraasar Qur anr wa Sunnati wa al-Ulann al-
Islaamivah, Juz |, Dar al-Anshar, Kairo, hal 89-92

¢y Manna’khalit Al-Khattan, mabahits fi ‘ulume al-Quran, terjemahan cet 3, Pustaka Litera Antarnusa,
Jakarta, 1973 hal.
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1. llham sebagai bawaan dasar manusia, seperti wahyu terhadap tbu Nab Musa.
Artinya
“ Dan kami ithamkan kepada ibu Musa . Suswrlah dia.” (al-yashash, 28: 7)
2. lham yang berupa nalun pada binatang, seperti wahyu pada lebah :
Artinya
“ Dan Tuhanmu telah mewahyukan kepada lebah : * Buatiah sarang di bukit-
bukit, dipohon-pohon kayu, dan dirumah-rumah yang didirikan manusia.” (
an-Nahl, 16 : 68 )
3. Isyarat yang cepat melaluwi rumus dan kode, seperti isyarat Zakaria yang di
certtakan Qur’an :
Artinya :
* Maka keluarlah dia dari mihrab, lalu memberi isyarat kepada mereka
hendaklah kamu bertasybih diwaktu pagi dan petang.” (Maryam, 19 : 11). :
4. Bisikan dan tipu daya syetan untuk menjadikan yang buruk kelihatan indah
dalam din manusia.
Artinya :
* Sesungguhnya syetan-syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya
agar mereka membantah kamu.” { Al-An'am, 6 : 121 ).
5. Apa yang di sampatkan Allah kepada para malatkanya berupa suatu penntah
untuk dikerjakan.
Artinya :

Ingatiah  ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat
Sesungguhnyva aku bersama kamu, maka tesuhkanlah pendirian orang-orang
yang beriman.” { Al-Anfal, 8 : 12).

Sedengkan wahyu Allah kepada para nabinya secara syara didefinisikan

[13

sebagai kalam Allah yang ditwrunkan kepada seorang nabi . Definisi 1m
menggunakan pergertian maf ul, yaitu a/-muuhoa (yang diwahyukan), Muhammad
*Abduh mendefinisikan wahyu didalam Risaalat al-Tauhid sebagai ~* pengetahuan

vang didapati seseorang dan dalam dirinya dengan disertai keyakinan pengetahuan
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N

“itu datang dan Allah, bark dengan melalui perantara ataupun tidak. Yang pertama
melalui suara yang terjehma dalam telinganya atau tampa suara sama sckali. Beda
antara wahyu dengan itham adalah bahwa ilham 1tu iotwisi yang diyakmi pwa
sehingga terdorong untuk mengikwi apa yang diminta tanpa mengetahui dan mana

datangnya. Hal seperti itu serupa dengan perasaan lapar, haus, sedih dan senang.™ !

Turunnya Qur’an

Allah menurunkan Ajl-Qur'an untuk memberikan petunjuk kepada umat
manusia. Turunnya Qur'an merupakan penstiwa besar yang sekaligus menyatakan
kedudukannya bagm penghum langit dan penghuni bumt. Turunnya AI—Qur"an terbagi
kepada dua fase yaitu pertama kali pada malam lailan qadar (secara sekaligus)
merupakan pemberitahuan kepada alam tingkat tinggi yang terdin dano malaikat-‘
malatkat akan kemuliaan umat Muhammad, dan yang kedua tunmnyva Qur’an secara
bertahap.

Turunnya Qur’an Sekaligus

Allah berfirman

Artinva :

*“ Bulan Ramadhan, bulan yang didalam nya diturunken Qur'an schagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenar petujuk itw dan pembeda antara
yang hak dengan yang batil.” (Al-Bagarah 2 ': 183)

Dan firmannya

Artinya :

" Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Qur'an) pada malam ldawl gadar.”
(Al-Qadr 97 -1}

Dan firmannya pula :

Artinva ;

") Syeikh Muhammad Rasyid Redha, A/- Wakyw al-mhammeds, hal, 44
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4 Wt AN i b

© Nesungguhnya kami o telah menurunkannva (Our'an) pada suctu malant yang
diberkahi.” (Ad-Dukhan 44 : 3)

Ketipa ayat terscbut  diatas  meskipun redaksionalnya berbeda tidaklah
bertentangan, karena malam yang diberkaln adalah malam failatul gador dalam bulan
Ramadhan Ayat diatas menjelaskan twunnya Al-Qur'an secara sekaligus ke Baituf
Izzah dilangit dumia. Akan tetapi yang menjadi permasalaban adalah lahir (zahir)
ayat-ayat itu bertentangan dengan kejadian nyata dalam kehidupan rasulutlah, dimana
(Qur'an turun kepadanya selama 23 tahun. Dalam permasalaban i para ulama
mempunyai dua mazhab pokok :

1. Mazhab pertama; yaitu pendapat ibnmu ‘Abbas dan sejumiah ulama serta
yang dijjadikan pegangan oleh umumnya ulama. Yang dimaksud dengan
turunnya Qur’an dalam ketiga ayat diatas ialah furunnya Qur’an sekaligus ke
Baitul ‘lzzah dlangit duma agar malaikat menghormati kebesarannya. .
Kemudian sesudah itu Qur’an diturunkan kepada rasul lata Muhammad SAW
secara bertahap selama 23 t~hun ® sesuai dengan peristiwa-peristiwa dan
kejadian-kejadian sejak ia dwtus sampai wafatnya. la tinggal di Mekkah
sesudah diutus selema 13 tahun dan sesudah hijrah tinggal di Madinah selama
10 tahun. Ibnu “Abbas berkata : “Rasulullah SAW diutus pada usia 40 tahun.
Ia tinggal di Mekkah selama 13 tahun dan selama itu wahyu turun kepadanya.
Kemud:ian i1a dipenintabkan berhijrah selama 10 tahun. Ta wafat dalam usia 63
tahun.” ° Pendapat ini didasarkan pada berita-berita yang shohih dari ibnu
‘Abbas dalam beberapa nwayat. Antara lain :

Ibnu “Abbas berkata : “Qur’an diturunkan sekaligus kelangit dunia pada

malam laifarul gadar. Kemudian setelah itw, 12 diturunkan selama 20 tahun.

Lalu ia membacakan surat al-Furgaan avat 33 dan surat al-Isra’ ayat 106.
Artinya :

¥} As-Shuyuthi, op. cit, hal 39
”} Hadits riwayat Bukhori -
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" Dan tidaklah orang-orang kafir tu datang kepadamyu membowa sesudtn
yang ganjil, melainkan kami mendatangkan kepadamu sesuatu vang benar
dan paling baik penjelasannva. "(Al- Furgaan 25 - 33).

Artinya :

“ Dan Qur'an telah kami twrunkan dengan berangsur-angsur agar kamu
membacakannya perlahon-lahan pada manusia dan kami menurunkannya
bagian demi bagian."(Al-Isva’ 17 - 106)"

2. Mazhab Kedua; yaitu yang diriwayatkan oleh Asy-Sya’bi '' bahwa yang
dimaksud dengan turunnya Qur’an dalam ketiga ayat diatas ialah permulaan
tunmnya Qur’an kepada rasulullah SAW. Permnulaan turunnya Qur’an it
dimulai pada malam lailatul qadar dibulan romadhon, yang merupakan malam
yang diberkahi. Kemudian turunnya itu berlanjut sesudah itu secara bertahap
sesual dengan kejadian dan peristiwa-penstiwa selama kurang lebih 23 tahun. -
Dengan demikian, Qur’an hanya satu macam cara turun, yaitu turun secara
bertahap.

3. Mazhab Ketiga; Berpendapat bahwa Qur'an diturunkan kelangit duma
selama 23 malam lailatul qadar, yang pada setiap malamnya selama malam-
malam lailatul qadar itu ada yang ditentukan Allah untuk diturunkan pada
setiap tahunnya. Dan jumlah wahyu yang diturunkan kelangit dunia dimalam
lailatul gadar, untuk masa satu tahun penuh itu kemudian diturunkan secara
berangsur-angsur kepada rasulullah SAW sepanjang tahun. Mazhab ini adalal
hasil yjtihad sebagian mufasir. Pendapat it tidak mempunyai dahil.

Adapun mazhab kedua yang dinwayatkan dan As-Sya’hi, denpan dabl-dah
yang shahih dan dapat diterima, tidaklah bertentangan dengan mazhab yang pertama

yang dinwayatkan dar ibnu “Abbas.

") Hadis nwayat Hakim, Bathaqi dan Nasai
'*') Asy-Sya'bi ialah Amir bin Svaralul, termasuk tabi'm besar das salah seorang gurt Abu Hamifal:,
wafat tahun 109 H
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Dengan demikian maka pendapat yang kuat ialah bahwa Al-Qur’an itu dua
kali diturunkan :
Pertama  Diturunkan secara sekaligus pada malam lailatul gadar ke Baitul ‘lzzah
cilangit duma.
Kedua : Diturunkan dari langit duma kebumi secara berangsur-angsur selama 23
tahun.

Turunnya Qur’an Secara Bertahap
Allah berfirman dalam Qur’an ;
Artinya :
“ Dan Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam, dia dibawa
turun oleh ar-Ruhul Amin (Jibril) kedalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjad
salah seorang diantara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab
vang jelas. " (Asy-syu'ara 26 : 192-193).
Dan firman-Nya :
“ Katakanlah : Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Qur’an itu dari Tuhanmu dengan
benar, wuntuk meneguhkom hati orang-orang yang telah beriman dan menjadi
petunjuk  serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri kepada
Allah."(An-Nahl 16 : 102) '
Dan firman-Nya :
“ Katakanlah : ‘Barang siapa yang menjadi musuh jibril, maka jibril itu telah
menurunkannya (Qur’an) kedalam hatimu dengan seizin Allah, membenarkan kitab-
kitab yang sebelumnya dan menjaci petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang
yang beriman.’ "(AL-Bagarah 2 ; 97)

Qur’an turun secara berangsur-angsur selama 23 tahun, 13 tahun di Mekkah
menuntt pendapat yang kuat, dan 10 tahun di Madinah. Penjelasan tentang turunnya
(Quran secara berangsur sudah dijelaskan pada penjelasan tentang Al-Qur’an

diturunkan sckaiipus.
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_ Hikmah Turunnyva Qur’an Secarva Bertahap
Kita dapat menyipulkan hikimah turannya Qur’an secara bertahap dan nash-
nash vang berkenaan dengan hal itu sebagar berikui

1. Hikmah pertama @ Menguatkan atau menegubkan hati rasulullah dalam
berdakwah.

2. Hikmah kedua : Tantangan dan mukjizat, tamtangan terhadap orang-orang
kafir dan mukyzat bagi kenabian rasululiah.

3. Hikmah ketiga : Mempermudah hafalan dan pemakamannya.

4. Hikmah keempat : Kesesualan dengan penstiwa-peristiwa dan pentahapan
dalam penetapan hukum.

5. Hikmah keluna : Bukti yang pasti bahwa Al-Qur’an diturunkan dari sisi yang
Maha Bijaksana dan Maha Terpuji.

Turunnya Qur’an dengan Tujuh Huruf

Orang Arab mempunyai aneka ragam lahjah(dialek) yang timbul dari fitrah
mereka dalam langgam, suara dan huruf-huruf sebagaimana diterangkan secara
komprehensif dalam kitab-kitab sastra. Setiap kabilah mempunyai irama tersendin
dalam mengucapkan kata-kata yang tidak dimiliki oleh kabilah-kabitah lain.

Apabila orang Arab berbeda lahjah dalam pengungkapan sesuatu makna
dengan beberapa perbedaan tertentu, maka Qur’an yang diwahyukan Allah kepada
rasulnya Muhammad, menyempurnakan makna kemukjizatannya karena ia mencakup
semua huruf dan wajah giraat pihhan diantara lahjah-lahjah itu. Dan ini merupakan
salah satu sebab yang memudahkan mereka untuk memebaca, menghafal dan
imemahaminya. |

Nash-nash sunnah cukup banyak mengemukakan hadits mengenai turunnya
(Qur’an dengan tujuh huruf. Diantaranva

1. Hadits yang dinwayatkan olen unam Bukhori dan imam Muslim, pada kitab

shahih mereka masing-masing
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Artinya :
Dari ibnu "Abbas ra., bahwasanya ia berkuta = " Rassulullah SAW hersabda :
Jibril membacakan (Al-Qur'an) kepadak dalam satu hurnf. Kemudian aku
datang kembali kepadanya dan aku senantiasa mmta tambah kepadanya.”
lapun menambahnya untukku sehingga berjumiah tujuh huruf B tmam Muslim
menambahkan : lbnu Shihab berkata : ‘Disampaikan kepadaku tujuh huruf
tersebut adalah dalam masalah-mesalah yang tidak ada peselisihan yang
menyangkut hikum halal dem haram™

2. Hadits lain vang dinwayatkan oleh imam Bukhori dan imam Mushm
(redaksionalnya menurut iwayat imam Bukhor).
Artinya
Bahwasanya Umar bin Khotob ra., berkaia : “Aku mendengar Hisyam bin
Hakim membaca surat al-Furqaan pada waktu rosulullah SAW masth hidup.
Lalu aku mendengarkan bacaannya dan ia membacanya dalam banyak huruf,
dimana rosulullah SAW tidak pernah mengaiarkannya kepadaku. Hampir
saja aku menariknya sewaktu ia masih sholat, namun kutunggu sampai dia
salam. Kemudian aku menariknya dengan selendang yang melilii dilehernya
seraya berkata : Siapa yang mengajarkan kepadamu surat ini sebagaimana
aku dengar engkau baca tadi? Dia menjawab @ Rosululiah SAW telah
mengajarkan kepadaku. Kukatakan kepadanya . Engkau bohong! Demi Allah,
sesungguhnya rosulullah SAW telah mengajarkan padaku  surat  yang
kudengar engkau baca tadi. Kemudian aku menyeretniya menghadap kepada

"% ) Kalunat petik aku senantasa minta tambah kepadanya, maksudnya adalah aku senantiasa menuntut
kepada jibnl agar ia merninta kepada Allah untuk menambah huruf (al-quran) supaya umatku
mudah membacanya. Lalu Jibnl memintakannya kepada Allah dan Allah pun menambahnya

_ sehingga berjumlah tujuh huruf.

1 } Imam Bukhori, Shohih Bukhori, Kairo, Kitabu fadlaailu al-quran, bab wnzifa al~guranu alaa
sab an alruf
Imam Ahmad, A-Musnad, Zuz V, Al-Hataby, Kairo, Hal. 41, 51, 114, 122, dan 124
Abu Dawud, As-Sunan. Kiabu al-sholah, bab unzila al-qurane alua b 'aff ahruf
An-Nasa, As-Sunan, Juz 1, Kairo, Hal 150

Y Imam Mushm, Shohih Musiim, Kitabu sholan al-musafinn, bab Bayaunk anna al gurana unzila
alaa sab ati ahruf.
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rosulndlah SANW dan tantas aku berkata @ Yo rosniullah sessngguhnva akn
mendengar orang-orang i membaca surat al-furquon dengan hurnf yang
tidak  (sebagomana)  engkau  ajarkan  padaku,  sedangkan  engkan  telah
mengararkannya kepadaku. Maka rosulullah SAW bevkata : Lepaskan dia
wahai Umar! Bacalah wahai Hisyam. Maka Hisvam pun  membacanva
sebagaimana kudengar bacaannya tadi. Rosulullah 5AW  bersabda

Demikianlah Al-Qur’an diturunkan. Kemudian rosulullah SAW berkata .
Bacalah wahai Umar! Maka akupun membacanya sebagaimana yang telah
digjarkan rosulullah SAW kepadaku. Setelah itu rosulullah S4W bersabda :
Demikianlah Al-Qur’an  diturunkan. Sesungguhnya Al-Qur’an  diturunkan
dalom twuh huruf. maxa bacalah oleh kamu apa yang mudah dari antara

prruf-huruf

Pengertian Huruf
Kata harf atau buruf menurut etimologinya berarti tepi atau wjung terakhir dani
sesuatu.”
Sedang dari seg bahasa ini dapat kita ketemukan dalam beberapa bentuk
penggumaan yaitu
1. Berarti bahasa, sebagaimana dikatakan huruf Ouraisy dan huruf Tsaqgif artinya
adalah kedua babhasanya.
2. Berarti tepi, sebagaimana disampaikan oleh rosululiah SAW. Ketika
menceritakan peristiwa nabi Musa dan nabh Khidir as : Maka Hidir berkata :
Hai Musa! Omuku dan ilmumu dibanding dengan ilmu Allah itu tidak lebih

hanya seperti patukan burung pipit kedalam lautan "’

"%y Kamus Al-Midhith oleh Fairuzzabadi, jilid HI, hal 127
Al-Mufradar, ar-Roghib, al-Ashfahant hal. 114
Muganm al-Alfazh ol-Qur ‘amiyah, mayma’u al-lughah al-arabiyah, hat {33

1) Lihat shahih mushim vang ditahgsq oleh Muhammad Fu ad * Abdul Bagi prda prnggiran kitab, Juz
IV, hal 158

') Diriwayatkan oleh al-Bukhon dalam xitab ifmu bab maa yustatahabbu i al-"ahmi, Juz 1, hal 39,
dan muslim dalam kitab al-fadhail bab fadhod khadir, Juz TV, hal RS

repository.unisba.ac.id



3. Berarti bentuk, salah satu dan bentuk qiraat, sebagaimana dikatakan “huruf
ibnu Mas’ud”, artinya qgiraat ibnu Mas’ud.

4. Mempunyai armi pula salah satu dan bentuk makna.

5. Berarti ayat.

6. Berarti salah satu dari huruf hijaiyah.

Interpretasi Sab’atu Ahruf

Dalam memberikan interpretasi mengenai apa yang dimaksud dengan (sab’atu
ahruf) atan huruf yang tujuh sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis terdabulu,
para ulama berbeda pendapat. Benkut ini akan dikemukakan pendapat-pendapat

tersebut, yaitu

Pendapat pertama '

Tujuh huruf itu adalah tujuh macam bentuk ungkapan bahasa suku-suku Arab,
maksudnya Al-Qur’an diturunkan dengan twjuh bentuk ungkapan dalam bahasa Arab
sedangkan maknanya etap satu, dengan pengertian bahwa suku bangsa Arab yang
beraneka ragam itu berbeda-beda dalam mengungkapkan suatu makna, maka Al-
Qur’an diturunkan dengan memakal ungkapan-ungkapan yang terdapat pada bahasa
macam-macam suku bangsa Arab tersebut.

Demikian dikemukakan oleh Muhammad bin As-Saib al-Kalabi dan Sulaiman
bin Mahraan al-Asadi yang lebih dikenal dengan nama al-A’masy:r. Namun mereka
tidak sependapat dalam menentukan ungkapan bahasa Arab menurut suku apa saja
yang tujuh macam 1tu.

Ada yang mengatakan, ketujuh bentuk ungkapan bahasa itu adalah menurut
suku-suku : Quraisy, Hudzall, Tsaqif, Hawazin, Kinanah, Tamim dan Yaman.

Sedangkan menurut Abu Hatun As-Sajastant, ketujuh bentuk itu adalah menurut
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-ungkapan bahasa Arab suku-suku  Quraisy, Hud /i, Tanmum, Aczad, Rabi’ah,

Hawazin dan Sa’ad bin Bakr'®

Pendapat kedua

Twuh huref 1w maksudnya bentuk-bentuk  ungkapan bahasaArab yang
terdapat didalam Al-Qur’an itu, jumlahnya tujub macaun, karena tujuh bentuk itulah
bahasa Arab yang paling fasih, dengan pengertian baliwa seluruh kalimat Al-Qur’an
terbentuk hanya dan tuyuh macam bahasa suku-suku Arab.

Bentuk ungkapan yang paling banyak dipakai dlalam Al-Qur’an adalah bentuk
ungkapan bahasa Arab menurut sukun Quraisy dan yang lamnya adalah bentuk
ungkapan bahasa Arab menurut suku-suku @ Hudzail, Tsaqif, Hawazin, Kinanah,
Tamim dan Yaman, Dupana jumlah keseluruhannya adalah tujub macam. Pendapat
it berbeda dengan pendapat pertama, karena tujuh bhumf yang dimaksud dising
adalah tyjuh bentuk ungkapan bahasa Arab yang terdapat didalam Al-Qur’an tetapi
tempatnya terpencar-pencar; Bukan tujuh macam bentuk ungkapan bahasa yang
saling berbeda pada satu kalimat dengan makna yang sam:a (tetap satu).

Abu ‘Ubaid al-Qosim bin Salam berkata : “Bukanlah maksudnya (pendapat
kedua int) bahwa setiap kahimat dibaca dengan tujuh bentuk ungkapan bahasa; akan
tetapi maksudnya terdapat tujuh macam bentuk ungkapan bahasa Arab dalam Al-
Qur'an yang terpencar-pencar letaknya yaitu sebagaimana menurut bentuk ungkapan
bahasa Arab suku Quraisy, Hawazin dan lain-lain. Diantara ketujuh bentuk ungkapan
bahasa tersebut, sebahagian lebih banyak terpakai dibandingkan danpada yang
Jainnya.”

Pendapat ketiga
Tujun huruf itu maksudaya tujuh pola kalimat yang terdiri dari :
1. Amar (penintah)
2. Nahyi (larangan)

"y As-Suyuthi, loc cit, hal 43
'y As-Suyuthi, ibid hal 47
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7.

SEmLL, - W =

Wa’ad (janp baik)

Wa'iid (ancaman)

Jadal {ada argumentasi)

QQashash (sejarah)

Mitsaal (perumpamaan)

Ada pula yang mengatakan, tujuh macam itu terdin dari :

Amr (perintah)

Nahyi (larangan)

Halal

Haram

Muhkam (ketentuan yang jelas,pasti).

Mutasyabih (ketentuan hukum yang tidak jelas maksudnya atau beralternatif).
Amtsaal (perumpamaan) ‘

Dalam sebuah hadits dinwayatkan :
Artaya
Dari ibnu Mas'ud ra., dari nabi SAW beliau bersabda : “Kitab yang pertama sekali

diturunkan terdiri dalam satu bab dalam satu huruf saja. Al-Our'an diturunkan

terdiri dari tujuh bab dalam tujuh huruf. Yaitu zajar (laranganj, amar, halal, haram,

muhkam, mutasyabih dem amtsal.”

Pendapat keempat

Bilangan tujuh huruf yang disebutkan dalam hadis-hadis terdahulu, bukan

menunjukkan pengertian tujuh huuf. Pemakaian angka twjuh sebagaimana vang

berlaku pada bangsa Arab hanyalah pertanda kesempumaan sesuatu. Jadi, istilah

tyjuh huruf 1tu adalah suatu isyarat bahwa Al-Qur'an baik dan seg bahasa maupun

susunan kalimamya, sudah mencakup seluruh tatanan bahasa Arab yang ada serta

mempunyai kwalitas yang tinggi dan sempuma.
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Angka tuwub menunjukkan banyak dan sempurna untuk bilangan  satuan,
sebagaimana angka tujuh puluh menunjukkan bilang puluhan dan tujuh ratus untuk

bilangan ratusan;bukan menunjukkan suatu bilangan vang khusus/tertentu™’

Pendapat kelima

Tujuh itu maksudnya adalah giraat tujuh. Pendapat im lemah karena giraat 1tu
lebih dari hanya sekedar tujuh sebagaimana yang diketahui oleh orang-orang yang
mau memperhatikan.

Pendapat keenam
Tujuh huruf ity maksudnya terdapat tujuh macam bentuk kata ataupun kahinal
didalan Al-Qur’an vang diperselisihkan cara membacanya. Pendapat ini dikemuka¥an

oleh ibnu al-Jazari *!

Pendapat ketuijuh
Tujuh huruf itu maksudnya adalah tujuh pola hukum bacaan yang saling

berlawanan, yaitu :

1. Memakai shillah bagi mim jama’ dah ha dhomir atau tidak®

2. Membaca dengan idghom dan idzhar

3. Membaca dengan mad dan qashar

4. Mentahgigkan/mendzhohirkan hamzah dan mentash:lkannya

5. Membaca dengan imalah dan tidak imalah

6 Wagaf dengan mensakinkan buny1 harkat sama sckali dan waqaf dengan ara

yang mengisyaratkan adanya bunyi harkat.

) As-Suyuthi, tbid, hal 45

<Y Yonu al-Jazari, An-Nasyr i1 cl-Quraa-aat al- Asr, Kasro, Juz |, nal 26

“ ) Shillah mim jama’ artinya member. harkat dhomah dengan mad pada min jama’ seprti lakum
dibaca lakumuu, shillah ha dhomir adaiah memben harkat kasroh atau dhomah dengan mad pad:.
ha dhomir, sepertt fihuy dibaca fithit dan minhu dibaca minhuu
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7. Membaca huruf vya dengan harkat fathah atau dengan sakin  dan
menghilangkan huruf ya sama sekali. Im adalah pendapat Shibabuddin
‘Abdurrahman bin Ismail yang lebith dikenal dengan gelar Abu Syamah Al-
Mugaddasi® ‘

Pendapat ini tertolak karena membatasi hanya tujuh pola dasar hukum bacaan
saja yaitu hukum-hukum yang saling berlawanan. Pendapat ini lupa memperhatikan
hukum bacaan yang dinamakan al-Farasyi yaitu perselisihan/perbedaan bacaan pada

sebagian kalimat yang tidak berlawanan.

Pendapat kedelapan

Tujuh huruf maksudnya adalah pola perubahan yang jumlahnya tujuh macam
dimana terjadi padanya perselisthan bentuk bacaan. Demikian pendapat 1mam
Fakhruddin Ar-Raz.

Analisis Tentang : Pendapat Terkuat Tentang Interpretasi Sab’atu Abhruf.

Dan beberapa pendapat diatas, sepertinya pendapat yang terkuat adalah
dikemukakan oleh imam Fakhruddin Ar-Razi. fmam ibnu al-Jazari, ibnu Kutaibah
juga mengemukakan pendapat yang hampir sama dengan imam Ar-Razi tersebut.
Pendapat imam Ar-Raz ini diperkuat dan dipertegas oleh syekh Muhammad Bakhit
al- Muttu’i, dan syekh Muhammad Abdul Azim, keduanya uwlama dan golongan
mutaakhirin™

Adapun argumentasi bahwa pendapat imam Ar-Razi inilah yang terkuat
adalah sebagai berikut

1. Pendapat umam Ar-Razi im ditopang oleh hadits-hadits mengenar sab’atu
ahrof (fyjuh huruf), dimana maknanva sejalan dengan interpretast yang
dikemukakannya.

7} Shihabuddir Abu Syamah al- Mugaddas:, al-Mursyidic al-wazez tla uhaonin tata allagee ot al-
, kitabi ql-‘aziz. Bewut, hal. 127
Y Azzarqani. Manaahil al-'Irfan fir Uluumi al-Qur'an, 1sz al-Halabi, Kairo, Juz I, hal. 155
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2. pendapat 1 tdak  mempunyam  segi-sew  kelemahan dan  kekurangan
sebagaimana halnya pendapat-pendapat lun yang mempunyal kemungkinan
untuk menoltaknya karena mempunyai segi-segi kelemalhan.

3. Pendapat ini merupakan hasil penyelicdikan dan penelitan yang mendalam dan
akurat dengan memperhatikan macam-macam qiraat dan kattannya dengan
ke-7 pola perubahan yang dikemukakannva, sedangkan pendzpat-pendapat
lain, penyelidikan dan penelitiannya kurang mendalam dan tidak akurat ®

Hikmah Al-Qur’an Diturunkan Dalam Tujuh Huruf
Diturunkannya  Al-Qur’an dalam twuh huruf mengandung hikmah yang
banyak sekah diantaranya:

1. Menunjukkan terjaminnya keautentikan (keaslian) Al-Qur’an danterpelihara
dari segala bentuk perubahan dan penyelewengan, meskipun mempunyai
banyak pola bacaan.

2. Memudahkan manusia dalam membaca dan memahami Al-Qur’an khususnya
bagi bangsa Arab, diman tutur bahasanya merupakan bahasa Al-Qur’an.
Kesulitannya adalah karena mereka terbagi kepada beberapa suku yang saling
berbeda dialek bahasa dan cara menuturkannya, adanya sebagian kata yang
telah begitu populer pemakaiannya untuk beberapa pengertian yang tidak
dapat dielakkan dalam penggunaan bahasa Arab, disamping kata-kata yang
berlaku secara wmum bagi seluruli suku-suku bangsa Arab. Maka jika seluruh
bacaan Al-Qw’an hanya dalam satu hutuf saja, wmmat manusia akan
mengalami kesutitan dalam membaca dan memahaminya.”

3. Menayatukan hdah kaum muslimin yang baru - dalam kesempatan
melaksanakan ibadah haji di Makkah dan kota-kota Arab lainnya - dalam satu

cialek bahasa yaitu dialek suku Quraisy dimana susunan bahasanya dan asal

jS ) Az-Zarqaam, thidd, hal 157
'y Az-Zarqaani, 1hid, hal 145
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kata-katanya banyak yang merupakan bahasa pilthan dan suku-suku Arab

lainnya yang saling berbeda.

4. Menghimpun dua hukum yang berbeda dengan mengakumulir dua macam
bacaan.

5. Menunjukkan adanya dua macam hukum tetapi dalam dua keadaan yang
berbeda.

Dari penjelasan diatas, dapat kita ketahui bahwa berbilangnya qiraat sama
kedudukannya dengan berbilangnya ayat. Keadaan yang demikian itu termasuk salah
satu ketinggian bahasa. Kemuliaan dan ketinggian Al-Qur’an dapat dilihat mulai dari
segi bahasanya yang indah, singkat namun padat sampai kepada kemukjizatannya
yang sempuma.

Berbilangnya giraat Al-Qur’an merupakan salah satu bukti yang riil dan dalil
yang tegasa bahwa Al-Qur’an benar-benar kalam Allah dan pembawanya juga dalam
kebenaran yaitu Rasulullah SAW. Perbedaan qiraat tidak membawa pertentangan
pada lafazh yang dibaca dan tidak menmimbulkan kerancuan. Bahkan seluryh isi Al-
Qur'an dengan segala macam bentuk qaatnya antara satu bagian dengan bagian
yang lain saling membenarkan, saling menerangkan dan saling menguatkan denagn
suatu sistem dalam susunan kata dan ungkapan bahasa yang tinggi dan indah dengan
sasaran yang sama yaitu kebenaran hidayah dan pengajaran yang luhur.

Hal yang demikian tni - tidak diragukan lagi - menunjukkan bahwa
keragaman qiraat Al-Qur'an dengan masing-masing bentuknya merupakan mukjizat
tersendiri bagt Al-Qur’an.

Dengan kata lain, Al-Qurian itu tetap menjadi mukjizat baik ketika dibaca
menurut giraat yang pertama, qiraat yang kedua maupun qiraat yang ketiga dan
seterusnya. Jelaslah bahwa segi-segi kemukjizatan Al-Quran bertambah banyak
dengan banyaknya bentuk-bentuk giraat Al-Quran?’

7y Az-Zarqaan, ibid, hal. 146. dan Dr. Syu’ban Muhammad Ismail, Ma @/ Qur ‘an al-Karim, Karo,
hal. 273
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